
GLOBAL MARKET REVIEW 
Indeks di Wall Street ditutup variatif (1/7), yang disinyalir akibat rotasi investor 
dari sektor teknologi ke saham sektor kesehatan. Investor juga mencermati 
perkembangan terakhir terkait RUU pajak dan belanja besar-besaran                
Presiden Trump serta komentar dari Chairman The Fed Jerome Powell. RUU 
anggaran belanja baru pemerintahan Trump selanjutnya menunggu voting di 
DPR AS dan Presiden Trump menargetkan RUU tersebut akan disahkan              
sebelum 4 Juli 2025.   
 
Chairman The Fed Jerome Powell dalam forum ECB di Portugal menyatakan 
bahwa Fed kemungkinan akan memangkas suku bunga lagi sekarang jika 
bukan karena tarif. Powell juga mengatakan bahwa setiap langkah di masa 
mendatang akan bergantung pada data dan tidak menjawab secara langsung 
mengenai apakah akan terlalu cepat atau tidak untuk menurunkan suku             
bunga pada Juli. Sebelumnya Trump kembali mendesak Powell untuk segera 
menurunkan suku bunga.   
 
U.S. 10-year Bond Yield naik 2.5 bps ke 4.251%, akibat kekhawatiran akan RUU 
anggaran yang baru. Harga emas naik 1.1% ke  level US$3,337/troy oz, akibat 
kenaikan permintaan akan safe haven setelah RUU anggaran belanja AS 
disahkan di Senat dan  menjelang batas waktu tarif perdagangan pada 9 Juli.  
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DOMESTIC MARKET REVIEW 

[Resistance : 7000] [Pivot : 6950] [Support : 6800] 

IHSG ditutup melemah di level 6915.36 (-0.18%) pada Selasa (1/7), setelah di awal sesi sempat 
bergerak menguat. Laporan keuangan beberapa bank BUMN yang mencatatkan penurunan 
laba per Mei 2025 menjadi salah satu alasan yang memicu investor melakukan profit                    
taking.  Selain itu, disinyalir investor cenderung melakukan trading jangka pendek, menjelang 
masa  penawaran IPO yang masif.   
 
Laporan kinerja APBN hingga semester I 2025 menunjukkan pendapatan negara mencapai Rp 
1,201 triliun dan diperkirakan hanya akan mencapai Rp2,865.5 triliun atau 95.4% dari target 
pada akhir tahun. Sedangkan belanja negara pada 1H25 mencapai Rp 1,407 triliun dan                    
diperkirakan mencapai Rp3,527.5 atau 97.4% dari target pada akhir tahun. Sehingga defisit 
APBN diperkirakan akan mencapai 2.78% dari PDB, lebih besar daripada target 2.53% dari 
PDB. Selain itu pertumbuhan ekonomi diperkirakan akan tumbuh 4.8%-5.0%, di bawah target 
5.2%.   
 
Realisasi APBN yang di bawah target semula hingga semester I tersebut, inflasi Juni yang lebih 
tinggi dari perkiraan, serta masih terdapat ketidakpastian tarif impor, diperkirakan akan                 
menjadi faktor negatif bagi pergerakan IHSG. Secara teknikal, IHSG diperkirakan akan                
cenderung konsolidasi di kisaran level 6840-7000, menunggu katalis baru untuk menentukan 
arah. Selama belum ada breakout dari area tersebut, pergerakan indeks cenderung terbatas 
dan rawan pullback teknikal.  
 
Top picks (2/7): MEDC, MAPA, UNVR, MYOR dan INDF.  

POINTS OF INTEREST 
· Indeks di Wall Street ditutup variatif pada Selasa (1/7).  

· Investor melakukan rotasi dari sektor teknologi ke saham sektor kesehatan.  

· RUU anggaran belanja baru pemerintahan Trump  menunggu voting di DPR AS dan 
ditargetkan disahkan sebelum 4 Juli 2025.   

· Chairman The Fed dalam forum ECB di Portugal menyatakan bahwa Fed kemungkinan 
akan memangkas suku bunga lagi sekarang jika bukan karena tarif.  

· Realisasi APBN pada 1H25 di bawah target semula, inflasi Juni  lebih tinggi dari 
perkiraan dan surplus neraca perdagangan Mei meningkat.   

· U.S. 10-year Bond Yield naik 2.5 bps ke 4.251%.  

· Harga emas naik 1.1% ke level US$3,337/troy oz karena kenaikan permintaan safe 
haven.   

· IHSG diperkirakan akan cenderung konsolidasi di kisaran level 6840-7000.  

· Top picks (2/7): MEDC, MAPA, UNVR, MYOR dan INDF.  
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MARKET NEWS 

SRTG PT SARATOGA Investama Sedaya Tbk 
PT Saratoga Investama Sedaya Tbk (SRTG) akan membagikan dividen tunai sebesar Rp200 miliar atau Rp14.75 per saham, 
setara dengan 6.1% dari laba bersih tahun buku 2024 sebesar Rp3.29 triliun. Sisa laba bersih sebanyak Rp5 miliar dialokasikan 
sebagai dana cadangan, sementara sisanya Rp3.08 triliun ditambahkan ke saldo laba. Keputusan ini diambil dalam RUPS               
Tahunan pada 25 Juni 2025. Berikut adalah jadwal dividen SRTG. Cum date pasar reguler dan negosiasi pada 4 Juli, ex date  
pada 7 Juli, cum date pasar tunai pada 8 Juli, ex date pada 9 Juli, dan pembayaran dilakukan pada 23 Juli 2025. 

 
PWON PT Pakuwon Jati Tbk 
PT Pakuwon Jati Tbk (PWON) akan membagikan dividen tunai sebesar Rp626.07 miliar atau Rp13 per saham, setara dengan 
30.25% dari laba bersih tahun buku 2024 yang mencapai Rp2.07 triliun. Sisa laba bersih sebanyak Rp1 miliar dialokasikan       
untuk dana cadangan, dan sisanya Rp1.45 triliun dimasukkan sebagai laba ditahan. Keputusan ini disetujui dalam RUPS                   
Tahunan pada 25 Juni 2025. Berikut adalah jadwal dividen PWON. Cum date pasar reguler dan negosiasi pada 4 Juli, ex date 
pada 7 Juli, cum date pasar tunai pada 8 Juli, ex date pada 9 Juli, dan pembayaran dilakukan pada 30 Juli 2025. 
 

GJTL PT Gajah Tunggal Tbk 
PT Gajah Tunggal Tbk (GJTL) akan membagikan dividen tunai sebesar Rp174.22 miliar atau Rp50 per saham, setara dengan 
14.75% dari laba bersih tahun buku 2024 sebesar Rp1.18 triliun. Sisa laba bersih sebanyak Rp25 miliar atau 2.12% dialokasikan 
sebagai dana cadangan, dan Rp990 miliar atau 83.13% dicatat sebagai laba ditahan. Keputusan ini diambil dalam RUPS                   
Tahunan pada 25 Juni 2025. Berikut adalah jadwal dividen GJTL. Cum date pasar reguler dan negosiasi pada 4 Juli, ex date pada 
7 Juli, cum date pasar tunai pada 8 Juli, ex date pada 9 Juli, dan pembayaran dilakukan pada 30 Juli 2025. 
 

CLEO PT Sariguna Primatirta Tbk 
PT Sariguna Primatirta Tbk (CLEO) mencatat kinerja solid di awal 2025, dengan penjualan tumbuh 7% YoY menjadi Rp668.9 
miliar dan laba bersih mencapai Rp116.5 miliar pada kuartal I 2025. Pencapaian ini didorong oleh strategi ekspansi jangka    
panjang yang konsisten, termasuk perluasan jaringan produksi dan distribusi nasional untuk menjaga ketersediaan produk 
dan efisiensi logistik. Segmen air minum dalam kemasan botol menjadi kontributor utama dengan pertumbuhan volume 8.7% 
YoY, sementara segmen non-botol naik 2.6%. CLEO berkomitmen dalam inovasi dan perluasan pasar untuk mempertahankan 
posisi sebagai pilihan utama konsumen. 
 

DOOH PT Era Media Sejahtera Tbk 
PT Era Media Sejahtera Tbk (DOOH) menyelenggarakan RUPST tahun buku 2024 secara hybrid dan menyepakati sejumlah 
keputusan strategis. Seluruh laba bersih sebesar Rp1.92 miliar ditetapkan sebagai laba ditahan guna memperkuat struktur 
keuangan dan mendukung ekspansi jangka panjang tanpa pembagian dividen. Langkah ini sebagai bagian dari komitmen 
Perseroan untuk tumbuh di sektor media digital dan luar ruang. RUPST juga menyetujui pengunduran diri Rudy Chandra dari 
posisi Direktur serta menetapkan susunan direksi dan komisaris baru hingga RUPST 2028. 
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